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Abstract 

This study examines the effectiveness of an emotional intelligence-based mentoring program in 

developing teaching skills, collaboration, and academic careers of young lecturers at KH. Mukhtar 

Syafaat University, Banyuwangi. Using a qualitative case study approach, data were collected 

through observation, interviews, and documentation. Data analysis involved data reduction, 

presentation, and conclusion drawing, with triangulation for validity. The findings show that the 

emotional intelligence-based mentoring program effectively supports the professional growth of 

young lecturers. The program focuses on empathy, self-awareness, and social skills, which enhance 

teaching, academic communication, and adaptation to institutional dynamics. Positive mentor-mentee 

interactions foster an environment conducive to personal and professional development. Additionally, 

the program successfully cultivated a culture of mutual support through continuous mentoring, 

including collaborations in author programs, research, Community Service (PKM), and Lecturer 

Performance Reports (LKD). However, challenges such as time limitations and generational 

experience gaps persist, offering valuable feedback for future improvements to the program. 

Keywords: Mentoring Program; Young Lecturer; Emotional Intelligence; Career 
 

Abstrak 

Penelitian ini menganalisis efektivitas program mentoring berbasis kecerdasan emosional dalam 

pengembangan keterampilan mengajar, kolaborasi, dan karir akademik dosen muda di Universitas 

KH. Mukhtar Syafaat Blokagung Banyuwangi. Dengan pendekatan kualitatif dan studi kasus, data 

dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Analisis data menggunakan 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, serta triangulasi untuk memastikan validitas 

data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa program mentoring berbasis kecerdasan emosional efektif 

dalam meningkatkan pengembangan profesional dosen muda. Program ini menekankan empati, 

kesadaran diri, dan keterampilan sosial, yang membantu dosen muda memperbaiki keterampilan 

mengajar, komunikasi akademik, dan adaptasi terhadap dinamika institusi. Interaksi positif antara 

mentor dan mentee menciptakan suasana yang mendukung pertumbuhan pribadi dan profesional. 

Program ini juga berhasil membangun budaya saling mendukung melalui hubungan mentoring 

berkelanjutan, termasuk kolaborasi dalam program author, penelitian, Pengabdian Kepada Masyarakat 

(PKM), dan Laporan Kinerja Dosen (LKD). Namun, tantangan seperti keterbatasan waktu dan 

kesenjangan pengalaman antar generasi masih dihadapi, yang menjadi masukan untuk 

penyempurnaan program di masa mendatang. 

Kata Kunci: Program Mentoring; Dosen Muda; Kecerdasan Emosional; Karir 

 

1. Pendahuluan  

Pengembangan karir dosen muda merupakan isu krusial dalam peningkatan kualitas perguruan 

tinggi (Ebekozien et al., 2025; Ninh & Nguyen, 2024; Sok et al., 2023; Aimah, 2021). Tuntutan akan 

kualitas pendidikan tinggi yang semakin meningkat, sementara jumlah dosen muda yang memiliki 
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kompetensi dan daya saing masih terbatas. Dosen muda dengan kualifikasi S2/S3 masih kurang, 

mereka kesulitan beradaptasi, kurang bimbingan karir, dan tertantang meningkatkan kompetensi 

pedagogik serta riset. Pengembangan karir dosen muda penting untuk peningkatan mutu perguruan 

tinggi (Aimah, 2021), namun terhambat masalah kompetensi, adaptasi, bimbingan, serta tuntutan 

peningkatan kompetensi pedagogik dan riset (T. Van Pham et al., 2022; D. H. Pham, 2021; Okolie et 

al., 2020). Dengan demikian pengembangan karir untuk dosen muda sangat penting dalam 

peningkatan mutu pendidikan perguruan tinggi. 

Dosen muda memiliki kebutuhan pengembangan karir yang beragam dan spesifik. Dosen muda 

memiliki beragam kebutuhan pengembangan karir yang spesifik, dipengaruhi latar belakang, 

pengalaman, minat, tujuan karir, tantangan, dan peluang, sehingga membutuhkan mentoring adaptif. 

Penelitian menunjukkan ketidakpuasan dosen muda terhadap program pengembangan karir yang 

umum, sehingga mereka butuh bimbingan personal dan adaptif untuk mencapai tujuan karir (L. Liu & 

Wang, 2021;  Ngoc et al., 2020). Model mentoring adaptif berbasis kebutuhan dosen muda efektif 

atasi masalah ini dengan menyediakan mentor yang sesuai minat, keahlian, dan tujuan karir, sehingga 

berikan bimbingan relevan, dukungan efektif, umpan balik konstruktif, dan percepat pengembangan 

karir dosen muda demi peningkatan mutu pendidikan tinggi. 

Dosen muda menghadapi berbagai tantangan dalam pengembangan karir mereka, yang dapat 

mempengaruhi kinerja dan kepuasan kerja. Mahasiswa pascasarjana yang beralih menjadi dosen 

seringkali membutuhkan adaptasi peran dan tanggung jawab baru, menghadapi ekspektasi tinggi 

dalam penelitian, pengajaran, dan Tri Dharma Perguruan Tinggi, sembari mengembangkan 

kompetensi pedagogik dan riset. Dosen muda kurang percaya diri mengajar, kesulitan publikasi, butuh 

bimbingan karir, terbebani pekerjaan, kurang dukungan, stres, lelah, dan akhirnya menurunkan kinerja 

serta kepuasan kerja (Prabowo & Aimah, 2024). Mentoring efektif atasi tantangan dosen muda 

melalui bimbingan senior berpengalaman, kembangkan kompetensi, tingkatkan kepercayaan diri, 

percepat adaptasi, dan akhirnya tingkatkan kinerja serta kepuasan kerja, yang berdampak positif pada 

kualitas pendidikan tinggi. 

Penelitian terbaru menyoroti pentingnya kecerdasan emosional (EI) dalam program 

pengembangan profesional bagi para pendidik. Mengidentifikasi aspek-aspek kunci dalam merancang 

program pelatihan EI, termasuk penetapan tujuan yang jelas, praktik berdasarkan pengalaman, dan 

teknik manajemen stres (Setiawan & Purnomo, 2024; Sharma & Kumra, 2024; Shah et al., 2023;  

Alwali & Alwali, 2022) menemukan bahwa pendampingan kelompok sejawat sangat efektif untuk 

mengembangkan EI di kalangan pemimpin, dengan faktor organisasi yang memediasi pengembangan 

berbagai komponen EI (Makmur, 2014) . Studi ini juga mengungkapkan perbedaan gender dalam 

perkembangan EI. Menggambarkan model pendampingan untuk mengembangkan EI pada guru 

prasekolah muda dan pemula, dengan menekankan peran dukungan psikologis dan rencana 

pengembangan individual. Melalui studi-studi ini, pendampingan muncul sebagai alat yang berharga 

untuk mengembangkan EI dalam lingkungan pendidikan. Penelitian ini menggarisbawahi pentingnya 

EI bagi pertumbuhan pribadi dan profesional pendidik, serta potensi dampaknya terhadap 

kesejahteraan organisasi. 

Keunikan penelitian ini terletak pada fokusnya yang secara khusus mengembangkan desain dan 

implementasi program mentoring berbasis kecerdasan emosional (EI) (Nurhayati et al., 2024) untuk 

dosen muda, yang belum banyak dieksplorasi dalam penelitian sebelumnya. Studi (Duong, 2023; 

Halagatti et al., 2023; Alwali & Alwali, 2022) EI dalam pengembangan profesional pendidik, 

mengidentifikasi strategi pelatihan EI, serta menyoroti efektivitas pendampingan kelompok sejawat 

dalam meningkatkan EI. Namun, penelitian ini menawarkan kontribusi baru dengan mengembangkan 

program mentoring yang terstruktur dan terarah bagi dosen muda, yang tidak hanya menekankan pada 

aspek pelatihan EI, tetapi juga mengintegrasikan teknik mentoring yang adaptif dengan 

mempertimbangkan faktor organisasi dan kebutuhan individu. Selain itu, penelitian ini akan 

mengeksplorasi bagaimana mentoring berbasis EI dapat berdampak langsung pada pengembangan 

profesional dosen muda dalam konteks akademik, yang berbeda dengan studi sebelumnya yang lebih 

banyak meneliti EI pada guru prasekolah atau pemimpin pendidikan. Dengan demikian, penelitian ini 

memiliki nilai kebaruan dalam merancang dan mengimplementasikan model mentoring yang lebih 
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spesifik, sistematis, serta berbasis bukti untuk meningkatkan EI dan kompetensi profesional dosen 

muda.  

Urgensi penelitian ini terletak pada kebutuhan mendesak akan pengembangan profesional 

dosen muda yang tidak hanya berorientasi pada peningkatan kompetensi akademik, tetapi juga pada 

aspek kecerdasan emosional yang berperan penting dalam efektivitas pengajaran, kepemimpinan, dan 

interaksi sosial di lingkungan akademik. Dosen muda sering kali menghadapi tantangan dalam 

menyesuaikan diri dengan tuntutan profesional, baik dalam hal mengelola tekanan kerja, membangun 

hubungan yang produktif dengan mahasiswa dan kolega, maupun dalam mengembangkan karier 

akademik yang berkelanjutan. Program mentoring berbasis kecerdasan emosional dapat menjadi 

solusi strategis untuk membantu mereka mengembangkan keterampilan interpersonal, ketahanan 

psikologis, serta kemampuan reflektif yang mendukung peningkatan kualitas pengajaran dan 

penelitian (da Silva, 2025). Namun, masih minim penelitian yang secara khusus mengkaji desain dan 

implementasi program mentoring dengan pendekatan ini, sehingga penelitian ini menjadi sangat 

relevan dan layak untuk dilakukan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas program mentoring berbasis kecerdasan 

emosional dalam mendukung pengembangan profesional dosen muda. Fokus utama penelitian adalah 

mengkaji sejauh mana program tersebut berkontribusi terhadap peningkatan keterampilan mengajar, 

kemampuan kolaboratif, dan kemajuan karir akademik. Aspek keterampilan mengajar mencakup 

perencanaan pembelajaran, pengelolaan kelas, dan interaksi dengan mahasiswa. Kemampuan 

kolaboratif dilihat dari kerja sama antar dosen maupun kolaborasi lintas disiplin. Sementara itu, 

pengembangan karir akademik mencakup pemahaman jalur karir, peningkatan produktivitas ilmiah, 

dan pencapaian target akademik. Melalui penelitian ini, diharapkan diperoleh bukti empiris tentang 

peran strategis kecerdasan emosional dalam mendukung keberhasilan program mentoring dan 

penguatan kompetensi dosen muda secara menyeluruh. 

2. Metode 

 Penelitian ini dilakukan di Universitas KH. Mukhtar Syafaat Blokagung, Banyuwangi, yang 

berada di bawah naungan Pesantren Darussalam Blokagung dan dipilih sebagai lokasi penelitian 

karena institusi ini memiliki berbagai program pengembangan sumber daya manusia, khususnya 

dalam meningkatkan kualitas dosen muda. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

jenis studi kasus yang dianggap paling tepat untuk memberikan pemahaman mendalam mengenai 

implementasi program mentoring berbasis kecerdasan emosional dalam konteks pengembangan 

profesional dosen muda. Melalui studi kasus, peneliti dapat menggali secara lebih rinci pengalaman 

dosen muda selama mengikuti program, serta dampaknya terhadap pengembangan diri dan 

profesionalisme mereka, termasuk dinamika sosial dan emosional yang tidak dapat diungkap melalui 

pendekatan kuantitatif. Informan dalam penelitian ini tidak hanya terdiri dari dosen muda, tetapi juga 

melibatkan pihak-pihak lain yang terlibat langsung dalam pelaksanaan program mentoring, seperti 

mentor, Ketua Program Studi, dan staf pengelola program pengembangan dosen. Para mentor dipilih 

karena pengalaman mereka dalam membimbing dosen muda dan pemahaman mereka terhadap 

penerapan kecerdasan emosional dalam konteks pengembangan profesional, sementara Ketua 

Program Studi memberikan perspektif strategis mengenai perencanaan dan implementasi program 

mentoring dari sisi kebijakan, serta staf pengelola yang menjelaskan aspek operasional dan 

administratif program. Secara keseluruhan, penelitian ini melibatkan 25 informan dengan latar 

belakang yang beragam. Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi wawancara mendalam, 

observasi partisipan, dokumentasi, dan analisis audio untuk memperoleh gambaran menyeluruh 

mengenai proses dan dampak program mentoring. Analisis data dilakukan dengan menggunakan 

model interaktif tiga tahap dari Miles dan Huberman, yaitu pengumpulan data, reduksi data, dan 

penyajian data secara berkelanjutan untuk menangkap pola-pola yang muncul secara sistematis. 

Untuk memastikan keabsahan data, digunakan teknik triangulasi sumber, metode, dan pengamat, guna 

meningkatkan kredibilitas serta validitas temuan penelitian ini. 
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3. Hasil dan Pembahasan 

3.1  Peningkatan Kecerdasan Emosional Dosen Muda Melalui Program Mentoring. 

Peningkatan kecerdasan emosional pada dosen muda melalui program mentoring berbasis 

kecerdasan emosional (Makmur, 2014) telah terbukti memberikan dampak positif dalam konteks 

sosial dan profesional mereka. Salah satu alasan utama di balik hal ini adalah pentingnya kecerdasan 

emosional dalam membangun hubungan yang efektif dan empati antara dosen muda dengan 

mahasiswa maupun rekan sejawat. Program mentoring memberikan ruang bagi dosen muda untuk 

belajar mengelola stres, meningkatkan kesadaran diri, dan mengembangkan kemampuan komunikasi 

yang lebih baik (D. Smith et al., 2024; Karatas-Ozkan et al., 2023; Igwe et al., 2020). Hal ini dapat 

dilihat dari peningkatan kepuasan dosen muda terhadap pekerjaan mereka serta peningkatan kualitas 

pengajaran dan interaksi sosial mereka dengan mahasiswa. Selain itu, mentor yang berpengalaman 

memberikan panduan yang membantu dosen muda mengatasi tantangan emosional dan sosial dalam 

dunia pendidikan, memperkuat keterampilan interpersonal mereka. Sebagaimana penuturan FZI, 

dosen muda Uimsya Banyuwangi berikut. 

“Saya merasa jauh lebih mampu mengelola stres dan tekanan yang datang dalam 

pekerjaan saya. Sebelumnya, saya sering merasa cemas dan kurang percaya diri dalam 

berinteraksi dengan mahasiswa dan rekan sejawat. Namun, setelah mengikuti program 

mentoring ini, saya belajar banyak tentang cara memahami perasaan diri sendiri dan orang 

lain, serta bagaimana berkomunikasi lebih efektif. Ini membuat saya lebih nyaman dan bisa 

fokus dalam pengajaran.”(DM) 

Sementara itu, AM ketua program studi Tadris Bahasa Indonesia Uimsya juga menuturkan 

manfaat dari adanya program mentoring sebagai berikut: 

“Salah satu hal yang saya amati adalah peningkatan kemampuan mereka dalam 

mengatasi frustrasi dan stres, terutama ketika menghadapi masalah di kelas atau dengan 

mahasiswa. Mereka kini lebih sabar dan lebih terbuka dalam menerima umpan balik”.(KPS) 

Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa program mentoring berbasis kecerdasan 

emosional memberikan dampak yang signifikan dalam mengubah cara pandang dan perilaku dosen 

muda terhadap stres dan interaksi sosial. Sebelumnya, dosen muda ini merasa cemas dan kurang 

percaya diri, yang dapat menghambat kinerjanya dalam pengajaran serta hubungan dengan mahasiswa 

dan rekan sejawat. Namun, setelah mengikuti program tersebut, ia merasa lebih mampu mengelola 

emosi dan memahami perasaan diri sendiri serta orang lain. Peningkatan keterampilan komunikasi 

yang lebih efektif membuatnya merasa lebih nyaman, mengurangi kecemasan, dan mampu fokus pada 

pengajaran dengan lebih baik. Seperti yang diungkapkan oleh menemukan bahwa keterampilan 

komunikasi yang efektif berkontribusi langsung terhadap kepuasan kerja dosen (Thai et al., 2023; 

Laosum, 2023).  Hal ini menggambarkan bagaimana kecerdasan emosional dapat berperan penting 

dalam meningkatkan kualitas kinerja profesional dosen muda. 

3.2  Peran Mentor dalam Meningkatkan Kompetensi Profesional Dosen 
Peran mentor dalam program mentoring berbasis kecerdasan emosional sangat penting untuk 

meningkatkan kompetensi profesional dosen muda. Salah satu alasan utamanya adalah bahwa mentor, 

dengan pengalaman dan wawasan yang lebih luas, dapat memberikan arahan yang jelas dan dukungan 

emosional yang dibutuhkan oleh dosen muda dalam menghadapi tantangan karir akademik. Berikut 

ini adalah beberapa kegiatan mentoring yang dilakukan mentor dengan tidak hanya membantu dosen 

muda dalam aspek teknis pengajaran, tetapi juga dalam pengembangan keterampilan interpersonal, 

seperti komunikasi efektif dan pengelolaan konflik. Para mentor memberikan feedback yang 

konstruktif, serta berbagi pengalaman yang dapat mempersiapkan dosen muda untuk menghadapi 

situasi yang kompleks di lingkungan pendidikan (Lokhtina & Faller, 2024; Gunarathna et al., 2024; 

Sauti, 2021). Untuk lebih jelasnya pada table di bawah ini: 

Tabel 3.1 Kegiatan Mentoring 
 

No Deskripsi Mentoring Hasil Mentoring 

1 Mentor memberikan arahan yang 

jelas terkait jenjang karir akademik 

dosen muda melalui keaktifan 

Dosen muda memiliki panduan yang lebih 

terstruktur untuk merintis jenjang dalam 

karir akademik dengan disiplin melakukan 
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dalam pelaksanaan Tridarma 

Perguruan Tinggi. 

Laporan Kinerja Dosen (LKD) di akhir 

semester. 

2 Mentor memberikan dukungan 

emosional yang diperlukan oleh 

dosen muda dalam menghadapi 

stres dan tekanan pekerjaan melalui 

peer review output Tridarma 

Perguruan Tinggi. 

Dosen muda merasa lebih didukung secara 

emosional dan mampu mengelola stres 

dengan lebih baik serta pendampingan 

laporan sekaligus outputnya berbentuk 

artikel, laporan penelitian dan Pengabdian 

Kepada Masyarakat. 

3 Mentor membantu dosen muda 

dalam pengembangan skill 

interpersonal, seperti komunikasi 

efektif dan pengelolaan konflik 

serta kolaborasi 

Dosen muda meningkatkan kemampuan 

dalam berkomunikasi dan mengelola 

hubungan yang lebih baik dengan rekan 

sejawat melalui kolaborasi Author, 

Penulisan dan PKM. 

4 Mentor memberikan umpan balik 

yang konstruktif terkait kualitas 

pengajaran dan perilaku profesional 

di lingkungan akademik melalui 

reward and punishment. 

Dosen muda mampu memperbaiki kualitas 

pengajaran dan meningkatkan 

profesionalisme di lingkungan akademik 

dengan bukti prestasi serta rekognisi. 

5 Mentor berbagi pengalaman untuk 

mempersiapkan dosen muda 

menghadapi situasi kompleks di 

dunia pendidikan, baik dalam aspek 

akademik maupun sosial. 

Dosen muda lebih siap menghadapi situasi 

kompleks dan dapat beradaptasi dengan 

lebih baik di dunia pendidikan. 

(Sumber: Analisis data peneliti, 2025) 

 

Tabel di atas menunjukkan bahwa program mentoring memiliki peran yang sangat penting 

dalam meningkatkan kompetensi profesional dosen muda. Mentor tidak hanya memberikan panduan 

teknis dalam menghadapi tantangan karir akademik, tetapi juga memberikan dukungan emosional 

yang membantu dosen muda mengelola stres dan tekanan pekerjaan. Melalui bimbingan dalam 

keterampilan interpersonal, seperti komunikasi efektif dan pengelolaan konflik, dosen muda mampu 

meningkatkan kualitas hubungan mereka dengan mahasiswa dan rekan sejawat. Umpan balik 

konstruktif dari mentor juga berkontribusi pada peningkatan kualitas pengajaran, yang berdampak 

langsung pada profesionalisme dosen muda di lingkungan akademik. Selain itu, berbagi pengalaman 

oleh mentor mempersiapkan dosen muda untuk menghadapi situasi kompleks, baik secara akademik 

maupun sosial, sehingga mereka dapat beradaptasi dengan lebih baik dalam dunia pendidikan 

(Karatzogianni & Matthews, 2023). Dengan demikian, mentor memainkan peran yang krusial dalam 

pengembangan profesional dosen muda, memperkaya pengalaman mereka dan meningkatkan kualitas 

pendidikan secara keseluruhan 

3.3  Kontribusi Kecerdasan Emosional Terhadap Kepuasan Kerja Dosen Muda 

Kecerdasan emosional memainkan peran yang sangat penting dalam meningkatkan kepuasan 

kerja dosen muda di dunia akademik (Sofyani et al., 2025; Alex Praveen Raj et al., 2024; G. Liu et al., 

2024). Salah satu alasan utama adalah bahwa dosen muda yang memiliki kecerdasan emosional yang 

tinggi lebih mampu mengelola emosi (Madalle, 2017) mereka dalam menghadapi stres (Latifah et al., 

2024) dan tekanan yang datang dalam pekerjaan mereka. Hal ini terbukti dengan adanya peningkatan 

rasa puas terhadap pekerjaan mereka, karena mereka mampu menjaga keseimbangan antara tuntutan 

akademik dan kehidupan pribadi. Bukti dari temuan ini menunjukkan bahwa dosen muda yang 

memiliki keterampilan kecerdasan emosional yang baik, seperti empati dan pengelolaan diri, lebih 

mampu berinteraksi dengan mahasiswa dan rekan sejawat dengan lebih harmonis. Selain itu, mereka 

cenderung lebih terbuka terhadap feedback dan merasa lebih dihargai dalam lingkungan kerja 
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Gambar 3.1. Dampak Kecerdasan Emosional 

 

Gambar di atas menunjukkan bahwa kecerdasan emosional memberikan kontribusi besar 

terhadap kepuasan kerja dosen muda dalam berbagai aspek. Pertama, kemampuan mengelola stres 

menjadi indikator utama, di mana dosen muda yang mampu mengelola tekanan dan stres cenderung 

merasa lebih puas dengan pekerjaan mereka. Kualitas hubungan interpersonal juga sangat 

berpengaruh; dosen muda yang memiliki kecerdasan emosional yang baik mampu membangun 

hubungan yang lebih harmonis dengan mahasiswa dan rekan sejawat, yang mendukung suasana kerja 

yang positif (Latha & Nisha, 2024; Pradhan et al., 2023; Gonzales, 2022). Penerimaan terhadap 

feedback yang konstruktif memperlihatkan bahwa dosen muda yang terbuka terhadap kritik atau saran 

cenderung merasa lebih dihargai dan berkembang dalam karir akademik mereka. Selain itu, 

keseimbangan antara kehidupan profesional dan pribadi turut berkontribusi pada tingkat kepuasan 

kerja, karena dosen muda yang mampu menjaga keseimbangan ini akan merasa lebih puas dan 

termotivasi . Dengan kemampuan komunikasi yang efektif, dosen muda dapat meningkatkan interaksi 

sosial di tempat kerja, yang secara keseluruhan mendukung terciptanya lingkungan kerja yang lebih 

baik dan produktif.  

3.4  Tingkat Keberhasilan Implementasi Program Mentoring dalam Kinerja Akademik 

Tingkat keberhasilan implementasi program mentoring dalam meningkatkan kinerja akademik 

ditentukan oleh konsistensi pelaksanaan, kualitas bimbingan, dan dukungan institusional bagi dosen 

muda (Rangsungnoen et al., 2024; Chadwick et al., 2024; Ciptono et al., 2023). Konsistensi 

pelaksanaan program mentoring memastikan bahwa dosen muda mendapatkan pendampingan yang 

berkelanjutan, sehingga mereka dapat mengembangkan kompetensi akademik secara optimal. 

Kualitas bimbingan yang baik, dengan mentor yang berpengalaman dan metode yang efektif, akan 

meningkatkan pemahaman serta keterampilan akademik dosen muda. Selain itu, dukungan 

institusional, seperti kebijakan kampus yang mendukung pengembangan profesional dosen, sarana 

dan prasarana yang memadai, serta budaya akademik yang kondusif, berperan penting dalam 

menciptakan lingkungan belajar yang optimal bagi mereka. Hasil penelitian yang dilakukan (Lokhtina 

& Faller, 2024; Williams et al., 2023; Sauti, 2021) menunjukkan bahwa program mentoring yang 

diterapkan secara konsisten dan dengan kualitas bimbingan yang tinggi dapat meningkatkan 

produktivitas akademik dosen muda, seperti jumlah publikasi ilmiah dan keterlibatan dalam 

penelitian. Salah satu bukti adanya keberhasilan program mentoring yakni dengan adanya dosen muda 

yang memberikan mentoring kepada mahasiswa sebagai berikut: 
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Gambar 3.2. Pelatihan Pembuatan Artikel oleh Dosen Muda Universitas KH. Mukhtar Syafaat 

Berdasarkan gambar di atas, terlihat seorang dosen muda Universitas KH. Mukhtar Syafaat 

yang sedang memberikan pelatihan pembuatan artikel sebagai output dari proses mentoring yang telah 

dilakukan sebelumnya. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan akademik peserta, 

khususnya dalam menulis artikel ilmiah yang berkualitas dan layak untuk dipublikasikan (Song & 

Song, 2023; Wu & Schunn, 2021). Dengan adanya pelatihan ini, diharapkan para peserta dapat 

memahami teknik penulisan yang baik, mulai dari penyusunan ide hingga penyempurnaan artikel 

berdasarkan standar akademik. Selain itu, pelatihan ini juga menjadi wadah bagi dosen dan 

mahasiswa untuk berkolaborasi dalam meningkatkan budaya riset di lingkungan akademik 

Universitas KH. Mukhtar Syafaat. 

4. Simpulan 

Program mentoring berbasis kecerdasan emosional telah terbukti memberikan manfaat yang 

signifikan bagi dosen muda dalam meningkatkan kualitas pengajaran, keterampilan interpersonal, dan 

kepuasan kerja mereka. Melalui bimbingan dari mentor yang berpengalaman, dosen muda dapat 

mengembangkan kesadaran diri, mengelola stres dengan lebih baik, serta membangun komunikasi 

yang lebih efektif dengan mahasiswa dan rekan sejawat. Hasil wawancara menunjukkan bahwa 

setelah mengikuti program ini, dosen muda merasa lebih percaya diri, lebih sabar dalam menghadapi 

tantangan akademik, serta lebih terbuka dalam menerima umpan balik. Selain itu, program mentoring 

juga membantu mereka dalam menyeimbangkan kehidupan profesional dan pribadi, yang berdampak 

positif pada kepuasan kerja serta motivasi mereka dalam mengembangkan karir akademik. 

Keberhasilan implementasi program mentoring di Universitas KH. Mukhtar Syafaat 

Banyuwangi sangat bergantung pada konsistensi pelaksanaan, kualitas bimbingan, serta dukungan 

institusional yang kuat. Konsistensi program memastikan bahwa dosen muda mendapatkan 

pendampingan yang berkelanjutan, sedangkan bimbingan dari mentor yang berpengalaman berperan 

dalam membentuk keterampilan akademik dan emosional mereka. Dukungan institusional, seperti 

kebijakan kampus yang mendorong pengembangan profesional dan budaya akademik yang kondusif, 

turut mempercepat peningkatan kompetensi dosen muda. Salah satu bukti nyata keberhasilan program 

ini adalah adanya dosen muda yang kini mampu memberikan mentoring kepada mahasiswa, seperti 

dalam pelatihan pembuatan artikel ilmiah. Dengan demikian, program mentoring tidak hanya 

meningkatkan kinerja akademik dosen muda tetapi juga mendorong budaya riset yang lebih aktif di 

lingkungan kampus. 
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